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ABSTRAK

Salat merupakan ibadah wajib bagi setiap umat Islam. Kewajiban salat
berada tepat setelah kewajiban syahadat. Secara historis diperintahkannya salat
juga sangat istimewa, karena salat diperintahkan langsung oleh Allah kepada nabi
Muhammad dalam peristiwa isra’ mi’raj. Salat harus dilakukan dalam keadaan
apapun, baik itu sehat maupun sakit, dilaksanakan dengan berdiri, bila tidak
mampu berdiri maka dilaksanakan dengan duduk, bila tidak mampu dilaksanakan
dengan duduk maka dilaksakan dengan berbaring, kecuali bagi mereka yang haid
dan nifas, mereka tidak harus mengganti salat-salat yang ditinggalkannya.

Pada praktik pelaksanaan salat, masih ada sebagian orang yang belum
mengetahui tentang tata cara melaksanakan salat ketika dalam keadaan sakit.
Sehingga mereka lebih cenderung untuk meninggalkan salat, karena tidak
mengetahui tata cara salat dalam keadaan sakit tersebut. Dan pada akhirnya
sampai matipun mereka masih meninggalkan tersebut.

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengumpulkan pendapat para
ulama’ tentang status salat gada’ ’ untuk mayit tersebut. Kemudian menganalisa
tentang praktik salat gada’ untuk mayit yang banyak dilaksanakan masyarakat
melalui perspektif ‘Ulama Syafi’iyyah, mengingat mazhab ini merupakan
mayoritas yang ada di Indonesia.

Hasil dari pengumpulan pendapat para ulama’ Syafi’iyyah adalah:
Sebagian ada yang berpendapat boleh untuk melaksanakan gada’ salat untuk
mayit, dan sebagian lagi tidak membolehkan gada’salat untuk mayit. Menanggapi
perbedaan ulama’ tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa gada’ salat
untuk mayit merupakan suatu usaha untuk menolong si mayit untuk menebus
kesalahnnya. Adapun mengenai apakah amalan tersebut akan sampai pada si
mayit ataupun tidak, itu adalah hak Allah semata, sedangkan menurut kajian
hukum: gada’ salat untuk mayit menurut ‘ulama Syafi’iyyah dapat dikatakan
bahwa secara masyhur aturan fikih untuk melaksanakannya merupakan hal yang
tidak absah. Hal ini ditinjau dari metode istinbat dalil yang menjadi legitimasi
‘ulama yang memperbolehkannya dengan cara giyas secara hierarki tidak
seotoritatif yang melarangnya.
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HALAMAN MOTTO

“Lelah dalam belajar itu biasa tetapi jangan menyerah dalam belajar”

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”

(Q.S. Al-Insyirah :5-8)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S. Al-Bagarah: 286)

“Berdoa, berusaha, berserahdiri pada Allah”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta t te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
C Kha’ kh ka dan ha
- Dal d de
3 Zal . zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
) Sad s es (dengan titik di bawah)




ol Dad
b Ta’
4 7a’
d ‘Ain
d Gain
= Fa’
d Qaf
d Kaf
J Lam
¢ Mim
¢ Nin
3 Wawu
= Ha’
& Hamzah
¢ Ya’

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Badaia Ditulis Muta ‘addidah
b Ditulis ‘iddah
Ta& marbiitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

Xi




sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya
kecuali dikehendaki kata aslinya.

dasa ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah
el Y1 da) 8 ditulis karamah al-auliya’

Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u

Jad Fathah ditulis fa‘ala
sh Kasrah ditulis zukira
QY Dammah ditulis yazhabu
Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Llala ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis -
S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
ol ditulis furid
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F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati
2. fathah + wawu mati

-

Jds

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

H. Kata Sandang Alif + Lam

Apostrof
A i ditulis a’antum
aisd ditulis u ‘iddat
pisa ol ditulis la’in syakartum

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”
Ol Al ditulis al-Qur’an
bty ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
9LA:N“ dltU“S AS-sama
i) ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

w29 Al (5

33 ad

ditulis

ditulis

zawi al-furiad

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mayoritas muslim yang berada di Indonesia merupakan penganut mazhab
Syafi’i. Jika sebagian besar dari penduduk Muslim Indonesia ialah bermazhab
Syafi’i maka dapat dikatakan bahwa mazhab Syafi’i memiliki pengaruh yang
dominan terhadap keseharian cara beribadah di Indonesia. Adapun penggolongan
pada mazhab Syafi’iyyah sendiri pada wujudnya bertitik tolak dari produk
intelektual satu orang yakni Imam Syafi’i yang menjadi tata cara keseharian
masyarakat Indonesia.’

Al-Syafi’i sendiri dikenal sebagai salah satu Imam dari empat mazhab

fikih. Beliau dilahirkan di Ghuzzah salah satu daerah di Syam pada tahun 150

! Hampir dapat dipastikan secara umum bahwa fatwa, petunjuk hukum dan keputusan hukum
yang diberikan oleh ‘Ulama Indonesia khususnya, banyak yang terlahir dari wilayah pesantren yang
bergabung dengan ormas Nahdlatul ‘Ulama, bersandar pada kodifikasi literature Syafi’iyyah. Dan
kenyataannya untuk berpaling pada mazhab yang lain hanya pada kondisi tertentu saja. Untuk itu figih
masyarakat muslim Indonesia yang bersumber dari tokoh pesantren banyak mengadopsi figih
Syafi’iyyah. Lihat Sahal Mahfudz, Nuansa Figih Sosia, cet. 4 (Yogyakarta: Lkis, 2004), him. 23.

2 Menurut Nurcholis Majid, mazhab adalah sebuah kesatuan pemikiran yang tumbuh dan
berkembang, bertitik tolak dari produk intelektual satu orang, namun belum tentu orang tersebut
sepenuhnya dapat dipandang sebagai ikut bertanggung jawab. Jadi maksudnya seorang pemikir seperti
al-Syafi’i contohnya, menjadi Imam mazhab secara post factum. Yakni setelah perkembangan
intelektual yang bersumber dari dirinya dan menjadi jaringan setelah tiada. Selengkapnya: Nurcholis
Majid, Tradisi Syarah dan Hasyiyah dalam Figih dan masalah Stagnasi Hukum Islam, dalam Budi
Munawar Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), him.
312.



H/767 M. dan wafat di Mesir pada 240 H/819 M. Beliau dikenal pula sebagai
peletak Ilmu Usa/ al-Figh melalui karyanya al-Risalah.

Pengaruh mazhab Syafi’i begitu dominan di Indonesia terutama dalam
bidang khazanah pemikiran hukum Islam. Selain menjadikan karya-karyanya
sebagai rujukan penting (mu’tabarah) dalam berbagai forum kajian, bahkan karya
kodifikasi dalam literatur Syafi’iyah dijadikan sebagai bahan pertimbangan utama
untuk memutuskan atau menentukan sebuah kebijakan hukum oleh institusi yang
berwenang seperti lembaga Majelis ‘Ulama Indonesia (MUI), Departemen
Agama, dan organisasi kemasyaratan agama lainnya.”

Fenomena kecenderungan masyarakat Muslimin Indonesia pada mazhab
Syafi’i menunjukkan asumsi yang tepat untuk melihat praktik/tradisi ritual cara
beragama dan beribadah masyarakat Indonesia. Seperti halnya ritual ibadah salat
yang dilakukan dengan mencantumkan lafal Bismillah al-Rahman al-Rahim pada
saat membaca al-fatihah sebagai salah satu rukun salat. Pendapat ini berdasar
referensi “‘ulama Syafi’iyyah yang berijtihad bahwa lafal Bismillah al-Rahman al-
Rahim termasuk bagian ayat dari surat a/-Fatihah itu sendiri.”

Salat dalam Islam merupakan sebuah ritual wajib yang menjadi landasan

utama, dan masuk dalam pembahasan hukum Islam. Hasbi al-Shidigie

¥ Muhammad Abu Zahrah, al-Syafi’7 Hayatuh wa ‘Asrub Ara’uh wa Fighuh (Kairo: Dar al-
Fikr al-Arabi, 1367/1948), him. 14.

* Mahsun Fu’ad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris hingga Emansipatoris
(Yogyakarta: Lkis, 2005), him. 216.

® Abu Syuja’, Fath al-Qarib al-Mujib (Surabaya: Nurul Hidayah, t.th), him. 8.



mengungkapkan bahwa salat ialah menghadapkan hati kepada Allah swit.
Menghadap kepada dzat yang mendatangkan rasa takut untuk menumbuhkan
kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan penuh kAusyu’ dan ikhlas di dalam
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.®
Salat merupakan kewajiban setiap muslim yang tidak bisa ditawar, hal ini

dibuktikan dengan firman Allah dalam QS. al-Bagarah (2:43) sebagai berikut:
Sl aa ) 5280 53 €311 ) sile 55 shall | gadl
Telah menjadi kewajiban atas semua muslimin untuk melaksanakan salat,
tanpa terkecuali. Hingga kemudian muncul sebuah pertanyaan: Apabila dalam
kasus tertentu seorang muslim tidak melaksanakan salat, sedangkan salat itu
merupakan ibadah mahdah. Apa yang menjadi konsekuensi baginya? Ditambah
lagi salat juga memiliki syarat tertentu yang salah satunya adalah dilakukan pada
waktu yang telah ditentukan hal ini diungkapkan dalam QS. Al-Nisa’ (4:103):
Ugbge LS pingell o CilSdshall OF 3 glall 150,30, ..
Menurut salah satu hadis bagi orang yang meninggalkan salat tanpa unsur
kesengajaan seperti tertidur atau lupa, maka wajib baginya untuk menggantinya
setelah ia bangun atau ingat:’
P sk Jomg 3 A OB LS 131 Lghiadd Lgus (b g) Bl s oS By 131
S SH L ]

® TM.Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 1997), him. 64.

” Muslim bin Hajaj al-Qusyairi, Sahih Muslim (Mesir: Tijariah Kubra, t.th.), him. 87.



Menyangkut kelalaian dalam salat ini melalui sandaran hadis di atas para
‘ulama memberikan gambaran untuk tetap dilaksanakannya salat oleh orang yang
meninggalkannya. Atau dalam istilah fikih ialah dengan cara gada’® Qada’
sendiri dalam masalah salat dapat diartikan sebagai mengerjakan salat di luar
waktu yang telah disyari’atkan.’

Permasalahan dalam masalah gada’salat pun merembet pada perkara saat
orang yang berkewajiban salat itu telah meninggal dapatkah digantikan oleh
orang lain? Bahkan pada sebagian masyarakat Muslim Indonesia yang didominasi
oleh fikih Syafi'iyyah, terdapat pula sebuah tradisi di mana bila masa
kematiannya telah dekat, seseorang telah menyisihkan sebagian hartanya dan
berwasiat kepada para ahli warisnya untuk bersedia menebuskan gada’salat yang
belum sempat terlaksana semasa hidup dengan cara membayarkan fidyah
(tebusan) atau dengan menggada’ setiap salat yang ia tinggalkan semasa
hidupnya. Penulis mendapati bahwa hal tersebut bukan hanya sebuah tradisi
namun seakan telah menjadi pemahaman yang diyakini sebagai ibadah/ketentuan
syari’at yang mesti dilakukan. Sebab pemahaman ini lah maka penulis hendak

mengangkat permasalahan gada’salat bagi mayit perspektif Syafi7yyah.

® Mengenai hal ini Sayyid Sabiq dalam Figh al-Sunnah juga memberikan sebuah pendapat
bahwa salat yang terlupa karena lalai atau tertidur bukan masuk pada gada’ melainkan tetap masuk
pada ada’ (salat pada waktunya) selengkapnya Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Bandung: al-Ma’arif,
1976) him. 194.

% Sa'di Abu Jaib, al-Qamus al-Fighiy Lugat wa Istilah (Dimsyig-Suriah: Maktabah Alfiyah
1419 H/ 1998 M), him. 306.



Maka dalam hal ini kita dapat merujuk kepada keterangan ulama tentang
hukum mewakilkan (al-niyabah) ibadah kepada orang lain. Pada beberapa
literatur, ibadah yang terkait dengan harta seperti zakat, sadaqah, dan kaffarat
maka hal itu boleh diwakilkan kepada orang lain. Sebab kewajiban yang berlaku
atasnya adalah terkait dengan harta maka boleh saja diwakilkan kepada orang
lain. Sebagai contoh jika seseorang memiliki kewajiban untuk mengeluarkan
zakat mal (ternak, kebun, emas dll.) namun sebelum ia mengeluarkannya, ia
meninggal, maka dalam hal ini kewajiban itu tetap berlaku dan ahli warisnyalah
yang mengeluarkannya dari harta si mayit.

Adapun ibadah yang terkait dengan badan seperti salat dan puasa maka hal
itu tidak boleh diwakilkan kepada orang lain semasa hidupnya berdasarkan firman

Allah SWT QS. An-Najm ayat 39 dan sebuah hadis Rasulullah saw.:*°
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Namun pendapat di atas bukanlah pendapat satu-satunya yang menjadi

sumber rujukan hukum untuk menjawab permasalahan gada’ salat bagi mayit.

1 HR. Malik bin Anas Ibn Malik yang dinukil dari Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa
Adillatuh, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997 M.), him. 2095.



Dalam [’anat al-Talibin, Abu Bakar Syatha’ dari golongan Syafi’iyyah juga

memberikan pendapat yang membolehkan gada’salat bagi mayit:™
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Dengan adanya permasalahan ikhatilat gada’ salat bagi mayit di atas, hal
ini akan menjadi titik tolak penelitian ini dilakukan, untuk mengetahui dan
melihat fenomena yang terjadi di masyarakat mengenai tradisi yang sudah
berjalan dan digali lebih lanjut kembali dengan mengungkapkan kajian hukum
ibadah perspektif literatur fikih Syafi’iyah.

Mengingat banyaknya literatur kodifikasi Syafi’iyah, Maka dalam
penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada pendapat ‘ulama Syafi’iyah
yang memang secara khusus menyertakan pembahasan tersebut secara eksplisit
dalam karya mereka. Seperti: Al-Dimyati dalam Hasyiyah /’anat al-Talibin, Ibn
Qasim al-‘Ubbadi dalam 7uhfat al-Tulab, Zainuddin al-Malibari dalam Fath al-
Mu’in, dll. Pembatasan ini dilakukan sebab kasus furu’jyah ini hanya muncul dan

diperdebatkan oleh ‘ulama tersebut dengan jelas dalam karya mereka

34.

! Abu Bakar Syatha’, I’anat al-Talibin, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), him.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan ‘Ulama’ Syafi’iyyah tentang ketentuan hukum
gada’salat bagi orang yang sudah meninggal?
2. Bagaimana analisa 7khtilat pandangan mazhab Syafi’iyyah mengenai
gada’ salat bagi mayit?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendapat gada’ salat bagi mayit berdasarkan
perspektif hukum ibadah Islam di kalangan ‘ulama Syafi’iyyah.
b. Untuk mengetahui pokok ikhtilaf pandangan mazhab Syafi’iyyah
mengenai gada’salat dalam perkara orang yang sudah meninggal.
2. Kegunaan Penelitian
Memberikan sumbangan kontribusi pemahaman kepada masyarakat
mengenai gada’ salat bagi orang yang sudah meninggal untuk dapat
memberikan jalan tengah sesuai dengan kajian teoritis untuk
ditransformasikan kepada praktik masyarakat. Di sisi lain, hasil penelitian
ini diharapkan dapat berguna dilihat dari sisi akademis maupun praksis,

diantaranya adalah:



a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
literatur studi hukum Islam.
b. Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya pertimbangan
teoritis dalam aplikasi praktik ibadah masyarakat.
D. Kajian Pustaka

Guna mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa buku,
kitab, dan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi dan
pembanding terhadap penelitian ini.

Karya yang membahas masalah ini di antaranya ialah buku karangan
Muhamad al-Misri yang berjudul “Empat Ratus Tujuh Belas Kesalahan Salat
(Meraih  Kesempurnaan Salat Sunnah Nabi),” menjelaskan bahwa
mengerjakan salat orang yang telah meninggal diperbolehkan berdasarkan
dalil-dalil syar’iy. Namun sebagian pendapat lain juga menyatakan bahwa
mengerjakan salat untuk si mayit beberapa rakaat tidak diperbolehkan karena
Allah tidak mensyaratkannya di dalam al-Qur’an maupun al-Hadis.*?

Buku Ardiyansyah dan Arminsyah dengan judul “Hukum menggada’
salat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja (Perspektif Imam al-Nawawi
dan Ibnu Hazm)”. Di sini dijelaskan bahwa gada’ salat boleh dikerjakan oleh
orang yang meninggalkannya. menurut al-Nawawi dalam konteks menggada’

salat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak disengaja

12 Syaikh Muhammad Al-Mishri, 417 Kesalahan Salat (Meraih Kesempurnaan Shalat Sesuai
Sunnah Nabi) (Jakarta: Al-Hambra, 2010), him. 126.



hukumnya sama saja. Artinya sama wajib untuk digada’ salatnya, sedangkan
menurut Ibnu Hazm gada’ salat tidak diperbolehkan karena hal tersebut bila
dilakukan malah merupakan kecaman bagi orang-orang yang lalai dalam
salat.”

Penelitian Muslimin pada tahun 2004 yang berjudul “Tradisi gada’
salat untuk mayit pada masyarakat Kwasen, Srimartani, Piyungan, Bantul
Yogyakarta (Studi hadis-hadis)”. Di sini dijelaskan bahwa tradisi gada’ salat
masih bisa ditemukan di berbagai daerah, salah satunya pada masyarakat
Kwasen, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Tradisi gada’ salat muncul sebagai
wujud tradisi yang diterima semenjak Kyai Asyhari pulang dari studi di
pesantren. Tradisi tersebut menjadi tradisi yang telah membudaya. Sedangkan
menurut masyarakat Kwasen: gada’ salat itu dijadikan sebagai instrumen
“perintah ‘ulama yang harus dilaksanakan”, untuk kehati-hatian pola
pelaksanaannya tidak berbeda dengan salat gada’ biasa. Hanya saja dirubah
dengan niat yang berbeda. Pemahaman tokoh Kwasen terhadap beberapa
hadis sahih yang membahas masalah ini, tidak berbeda jauh dengan yang
membolehkan. Adapun hadis-hadis yang dijadikan Aujjah merupakan analogi
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan puasa, haji dan zakat yang sama-
sama merupakan ibadah. Maka begitu pula salat pun menjadi ibadah yang

diperbolehkan untuk gada’ selayaknya ibadah yang lain. Bagi masyarakat

3 Ardiyansa dan Armiansyah, Hukum Menggada’ Salat Wajib yang Ditinggalkan dengan
Sengaja (Perspektif Imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm) (Jakarta:Dian Kencana, 2014), him.56-58.
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Kwasen tidaklah berlebihan apabila salat digadakan pula, sebab hutang
kepada Allah SWT lebih berhak untuk dibayar ”fa dain Allah ahagqa bi al-
gada’. Pemahaman tersebut sesuai dengan sebagian pemahaman ulama salaf
seperti: Ibnu Aqil, Abu Abdullah, Tajuddin al-Subki, al-‘Ibadi dll.. walaupun
memang gada’salat itu pun merupakan masih perihal ikAtilaf ‘ulama.**

Dari beberapa penjelasan isi buku dan hasil penelitian terdahulu, hal
ini dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa penelitian lebih lanjut terkait gada’
salat bagi orang yang sudah meninggal menurut Syafi’iyyah patut
dilaksanakan. Diharapkan penelitian ini bisa lebih spesifik dengan kerangka
tertentu untuk mengkaji masalah ini. Penelitian ini jelas berbeda dengan
penelitian terdahulu selain hanya pada objek yang diteliti adalah fokus
intensitasnya pada Syafi’iyyah, penelitian sebelumnya fokus pada hadis-hadis
terkait. Sedangkan penelitian ini kajian gada’ secara khusus berdasarkan
kerangka ijtihad ‘ulama’ Syafi’iyyah. Maka penulis memberi penelitian ini
dengan judul Qada’ Salat Bagi Orang yang Sudah Meninggal (Perspektif

Ulama’ Syafi’iyyah).

E. Kerangka Teoritik
Masalah khilafiyyah merupakan persoalan yang telah secara umum
muncul dalam sebuah kajian hukum Islam, bahkan menjadi faktor utama

wujud pembentukan mazhab fikih. Untuk itu mencari titik tengah dalam

¥ Muslimin, “Tradisi Qada’ Shalat Untuk Mayat Pada Masyarakat Kwasen, Srimartani,
Piyungan, Bantul,YK, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Kalijaga Yogyakarta, (2012), him.80-81.
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khilafiyyah yang ada tidak perlu dipandang sebagai faktor yang melemahkan
kedudukan hukum Islam, karena resikonya adalah mengunggulkan pendapat
yang satu daan melemahkan pendapat yang lainnya. Hal ini harus dilihat
sebagai wujud fleksibilitas hukum, dan bahkan sebaliknya bisa memberikan
kelonggaran kepada umat sebagaimana yang dikatakan nabi bahwa perbedaan
di kalangan umatku adalah rahmat.™

Adapun titik awal yang menjadi wilayah perbedaan pendapat secara
garis besarnya dapat dikerangkakan pada hal-hal teoritis usu/ al-figh berikut: ™

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang zanniyyah dalalah-nya.

2. Hadis-hadis yang zanniyyah dalalah-nya sekaligus zanniyyah

wurud-nya.

3. Masalah-masalah yang belum ada ketentuan hukumnya dalam nass

al-Qur’an maupun al-Hadis.

Perbedaan di antara para ‘ulama hukum fikih merupakan kasus yang
sudah dari dahulu terjadi dan disebabkan oleh banyak faktor, baik yang
dikarenakan kapasitas pengetahuan tentang hadis di antara para mujtahid
mazhab dari kuantitas maupun kualitasnya berbeda. Atau bisa terjadi karena

wilayah domisilinya, dengan khazanah ‘adat dan ‘urf yang berbeda. Bisa pula

113.

M. Ali Hasan, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him.

% 1bid., him. 117.
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karena adanya perbedaan istinbat al-hukmiy dalam mengikuti pola pemikiran
pendahulunya.

Akan tetapi pada pokoknya terdapat dua sebab yang menjadi ujung
pangkal ikhtilaf yang sampai sekarang menjadi berkepanjangan. Yaitu sebagai
berikut: pertama, dikarenakan perbedaan pendirian tentang kedudukan nash
sumber hukum Islam; kedua, karena perbedaan cara memahami aturan-aturan
bahasa dalam pemahaman terhadap suatu zass.*’

Hal yang terpenting adalah pendapat tersebut bisa diterima sebagai
hujjah apabila masing-masing punya dasar yang bisa dipertanggungjawabkan.
Hingga saat ini ikhtilaf dalam sebuah pendapat turut berlangsung dan
mengiringi status hukum Islam. Perselisihan paham ini berada pada wilayah
furu’fyyah sebagai akibat dari keanekaragaman sumber fatwa yang diikuti
dalam sebuah penalaran hukum. Proses istinbat hukum yang terdapat nass-
nya memungkinkan sekali potensi perselisihan seperti halnya permasalahan
gada’salat bagi mayit pada penelitian kali ini.

Bagi permasalahan perbedaan pendapat yang masih dalam satu aliran
mazhab, patut diketahui bersama bahwa hierarkhi pemikiran dari tokoh yang
dianut (dalam hal ini Syafi’iyyah) telah memiliki kesepakatan bersama dalam

pendirian hukum Islam, yakni yang diambil dari pernyataan Imam Syafi’i

7 bid., him, 132.
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dalam Kkitabnya, a/-Risalah dan juga al-umm mengenai pondasi pendirian

hukum islam:
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Dari perkataan beliau tersebut, dapat diambil kesimpulan, bahwa

pokok-pokok pikiran beliau dalam mengistinbatkan hukum adalah:

1. Al-Qur’an dan al-Sunnah®

Imam Syafi’i memandang al-Qur’an dan Sunnah berada dalam

satu martabat. Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-

Qur’an, karena menurut beliau Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an

(bayan al-qur’an). kecuali hadis ahad yang tidak sama nilainya dengan

'8 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Mesir: Mawqu’ Ya’sub, t.th), him. 39.
9 Al-Syafi’i, al- Umm (Beirut: Dar al-Kutub al-TImiyyah, t.th), him. 132.

0 Disarikan dari; Abu Zahrah, al-Syafi7; ‘Asruh Ara’uhu wa Fighuhu (Mesir: Dar ibn
‘Arabi, t.th), him.190-196.
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al-Qur’an dan hadis mutawatir. Di sini dapat disimpulkan bahwa al-
Qur’an dan Sunnah keduanya memiliki derajat yang sama.

Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi’i menempuh cara, bahwa
apabila di dalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia
menggunakan hadits mutawatir. Jika tidak ditemukan dalam hadits
mutawatir, ia menggunakan khabar ahad. Jika tidak ditemukan dalil
yang dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan
hukum berdasarkan zahir al-Qur’an atau Sunnah secara berturut.
Dengan teliti ia mencoba untuk menemukan mukhassis dari al-Qur’an
dan Sunnah. Selanjutnya Imam Syafi’i jika tidak menemukan dalil
dari zahir al-nass al-Qur’an dan Sunnah serta tidak ditemukan
mukhassis-nya, maka beliau mencari apa yang pernah dilakukan Nabi
atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka dicari lagi
bagaimana pendapat para sahabat. Jika ditemukan ada 7jma’ dari
mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah
yang beliau pakai.

Imam Syafi’i walaupun berAujjah dengan hadis ahad, namun
beliau tidak menempatkannya sejajar dengan al-Qur’an dan hadis

mutawatir, karena hanya al-Qur’an dan hadis mutawatir sajalah yang
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gat’Ty. Imam Syafi’i dalam menerima hadis ahad mensyaratkan
sebagai berikut:?!
a. Perawinya terpercaya. la tidak menerima hadits dari orang
yang tidak terpercaya.
b. Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya
c. Perawinya dabit.
d. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang
yang menyampaikan kepadanya.
e. Perawi itu tidak menyalahi ahli ilmu yang juga meriwayatkan
sama.
Imam Syafi’i mengatakan pula, bahwa hadis Rasulullah saw.
Tidak mungkin menyalahi al-Qur’an dan tidak mungkin merubah

sesuatu yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an:
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2L 1bid., him. 325.

22 |mam Al-Syafi’i, al-Risalah (Mesir: Mawqu’ Ya’sub, t.th), him. 212.
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2. Iima®

Imam Syafi’i mengatakan, bahwa ijma’ adalah Aujjah dan ia
menempatkan 7jma’ sesudah al-Qur’an dan al-Sunnah sebelum giyas.
Imam Syafi’i menerima 7ijma’ sebagai hujjah dalam masalah-masalah
yang tidak diterangkan dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Ijma’ menurut pendapat Imam Syafi’i adalah 7jma’ulama pada
suatu masa di seluruh dunia Islam, bukan 7jma’ suatu negeri saja atau
hanya 7jma’kaum tertentu saja. Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa
ijma’ sahabat merupakan ijma’ yang paling kuat.

Di samping itu Imam Syafi’i berteori, bahwa tidak mungkin
segenap masyarakat Muslim bersepakat dalam hal-hal yang
bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah. Imam Syafi’i juga
menyadari, bahwa dalam praktek, tidak mungkin berbentuk atau
mengetahui kesepakatan semacam itu semenjak Islam meluas ke luar
dari batas-batas Madinah. Dengan demikian, ajarannya tentang ijma’
ini hakikatnya bersifat negatif. Artinya, ia dirancang untuk menolak
otoritas kesepakatan yang hanya dicapai pada suatu tempat tertentu

saja. Dengan demikian, diharapkan keberagaman yang bisa

321.

2 Abu Zahrah, al-Syafi’i; ‘Asrub Ara’uhu wa Fighuhu (Mesir: Dar ibn ‘Arabi, t.th), hlm.
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ditimbulkan oleh konsep konsensus oleh kalangan ulama pada tempat
tertentu pun dapat ditepisnya.*

Iima’ yang dipakai Imam Syafi’i sebagai dalil hukum
merupakan 7jma’ yang disandarkan kepada nass atau ada landasan
riwayat dari Rasulullah SAW. Secara tegas ia mengatakan, bahwa
ijma’ yang berstatus dalil hukum itu adalah 7ima’ sahabat. Imam
Syafi’i hanya mengambil ijma’ sarih sebagai dalil hukum sehingga hal
ini pun menjadikan beliau menolak al-ijma’ al-sukutiy untuk menjadi
dalil hukum. Alasannya menerima ijma’ sarih, karena kesepakatan itu
disandarkan kepada nass dan berasal dari semua mujtahid yang jelas
tidak mengandung keraguan. Sementara alasannya menolak al-ijma’
al-sukutiy, dikarenakan belum tentu hal itu tanda dari kesepakatan
semua mujtahid dengan tidak adanya fatwa yang dikeluarkan.
Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum tentu menunjukan
setuju atas suatu hal yang difatwakan.?

3. Qiyas®

Imam Syafi’i menjadikan g¢iyvas sebagai Aujjah dan dalil

keempat setelah al-Qur’an, Sunnah dan 7ma’ dalam menetapkan

hukum. Beliau termasuk mujtahid pertama yang membicarakan giyas

2 1bid., hlm. 325.
2 1bid., him. 325.

% Disarikan dari; Abu Zahrah, al-Syafi’7 ..., him. 352.
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dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan
mujtahid sebelumnya sekalipun telah menggunakan giyas dalam
berijtihad, namun belum membuat rumusan patokan kaidah dan asas-
asasnya, bahkan dalam praktek 7jitihad secara umum belum
mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil
ijtihad yang benar dan mana yang keliru.

Di sinilah Imam Syafi’i tampil dengan metode giyas serta
memberikan kerangka teoritis dan metodologinya dalam bentuk
kaidah rasional namun tetap praktis. Untuk itu Imam Syafi’i pantas
diakui sebagai peletak pertama metodologi usu/ al-figih dalam Islam
sebagai sebuah satu disiplin ilmu untuk dapat dipelajari dan diajarkan.
Argumentasi dasar adanya dalil giyas oleh al-Syafi’i mengacu pada

firman Allah QS. al-Nisa (4:59) :

gy Il 1093 oh B gl OB

Imam Syafi’i menambahkan bahwa maksud kembalikan
kepada Allah dan Rasulnya itu ialah giyas -kanlah kepada al-Qur’an
dan Sunnah. Sedangkan argumentasi untuk ber-giyas pada Sunnah
terletak pada hadis dialog Rasulullah dengan sahabat yang bernama
Mu’az ibn Jabal ketika ia hendak diutus ke Yaman sebagai Gubernur

di sana;
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Kata 7jtahid ra’yi! ( &, 2%l dalam hadis di atas, merupakan

suatu usaha maksimal yang dilakukan dalam rangka menetapkan
hukum suatu perkara. Menetapkan hukum dengan cara
menganalogikan menjadi salah satu kerangka metode dalam berijtihad.
Jadi perintah 7jzahid dalam hadis tersebut adalah termasuk menetapkan
hukum dengan giyas. Sebagaimana pula dikatakannya dalam kitab al-

Risalah sebagai berikut:
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang

menyangkut cara kerja untuk memahami dan mengkritisi obyek atau sasaran

yang akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang

2" Abi Daud, Sunan Abi Daud: Bab Ijtihad al-Ra’yi fi al-Qada’, Juz 10 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, t.th), him. 463.

%8 Dijelaskan dalam; Imam Al-Syafi’i, al-Risalah, him. 216, namun juga dapat ditelusuri
dalam literatur beliau yang lain seperti: Imam al-Syafi’i, Ahkam al-Qur’an Ii al-Syafi’i (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), him. 5.
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metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.® Berikut adalah

metodologi dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

Jenis Penelitian

Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan jenis penelitian
pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang fokusnya
menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam
material yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, naskah-
naskah, catatan, kisah sejarah dan dokumen-dokumen.*® yang diikuti
dengan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan®!
data yang terkait dengan objek penelitian ini difokuskan pada berbagai
bentuk dokumen historis yang sesuai dengan penelitian literatur ini.
Sifat Penelitian

Skripsi ini bersifat deskriptif-komparatif, karena dengan sifat
penelitian deskriptif inilah dapat diketahui dan digambarkan alasan-alasan
yang dikemukakan oleh ‘ulama Syafi’iyah. Penelitian ini juga bersifat
membandingkan atau mengkomparasikan apa yang ada sesuai dengan

variabel yang diteliti, yakni mengenai nass al-Qur’an maupun hadis serta

him. 3.

33.

? Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif , cet 3 (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),

% Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet VII (Bandung: Mandar Maju, 1996, him.

3 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif. .., him. 45.
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pendapat fatwa figih yang digunakan dalam proses ijtihad ‘ulama
syafi’iyyah yang bersangkutan pada masalah ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian kepustakaan ini
mengenai metode hukum ‘ulama Syafi’iyah secara primer menggunakan
literatur karya utama Imam al-Syafi’i seperti: al-Risalah, al-Umm
ataupun karya sekunder terkait metode hukumnya ialah semisal a/-Syafi’i;
‘asruhu, ara’uhu, wa fighuhu yang ditulis oleh Abu Zahrah. Sedangkan
data primer terkait gada’ salat bagi mayit, penyusun mengumpulkan data
primer berasal dari kitab Syafi’iyyah seperti: Fath al-Mu’in, I’anat al-
Talibin, Muhazzab Ii al-Syairazi, Syarh al-Muslim dan Majmu’ Syarh al-
Muhazzab Ii al-Nawawi, Nihayat al-Muhtaj, Mughni al-Muhtaj dll. Data
sekunder yang terkait juga mengambil langsung dari literatur kitab hadis
seperti: Sahih al-Muslim, Sahih al-Bukhari, al-Muwatta’ Ii al-Malik,
Sunan Abi Daud, Ibn Majah dll.
Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah penelitian
ini adalah dengan menggunakan pendekatan uwsul al-figih Khususnya
mengenai metode hukum giyas. Hal ini muncul karena poin indikasi
masalah ini adalah mengenai proses analogi yang berbeda antara pihak

yang berikhtilaf antara bolehnya menggiyaskan gada’ ibadah salat dengan
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gada’ puasa. Ataukah proses munculnya pendapat fikih yang tidak
memperbolehkan hal tersebut, dengan alasan salat dan puasa merupakan
entitas ibadah yang berbeda cakupannya.
5. Analisa Data

Setelah data terkumpul penulis menelaah dan menganalisanya
dengan metode perbandingan/komparasi, yakni dengan membandingkan
pendapat-pendapat antara sesama  ‘ulama  Syafi’iyyah  dalam
mengistinbatkan hukum mengenai gada’ salat bagi mayit. Kemudian
memperkirakan perbandingan tersebut melalui sebuah narasi penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis menyajikan skripsi berdasarkan sistematika pembahasan
berikut:

BAB | : Berisi penggambaran umum tentang penelitian dari latar
belakang dan pokok masalah yang mengenai tentang pentingya penelitian ini,
dikuti dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian menelusuri
penelitian sejenis yang pernah dilakukan, membangun kerangka teoritik
mengenai teori-teori yang digunakan untuk menganalisa permasalahan.
Metode penelitian yang digunakan dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Berisi gambaran umum tentang ketentuan hukum gada’salat,

pengertian gada’ salat bedasarkan perpektif dalil-dalil. Materi-materi tersebut
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dianggap penting untuk memberikan gambaran berupa konsep gada’ salat
bagi orang yang sudah meninggal, terlebih materi tersebut merupakan dasar
yang harus dikuasai baik oleh penyusun dan pembaca.

BAB I11: Penulis akan memulai pembahasan terkait hukum amalan
ibadah yang diberikan terhadap orang yang telah meninggal. Kemudian
melanjutkannya pada deskripsi permasalahan tentang gada’ salat bagi orang
yang sudah meninggal menurut ‘ulama Syafi’iyyah yang berisi antara yang
membolehkan ataupun yang melarang hal tersebut.

BAB 1V: Berisi studi komparatif pendapat ‘ulama Syafi’iyyah yang
dilakukan dengan cara melakukan analisa dasar hukum dan mencari pokok
ikhtilaf dari perbedaan pendapat tersebut dan mengemukakan perbandingan
dengan cara menyatakan antara kesamaan dan perbedaan dari pendapat yang
saling berseberangan.

BAB V: Penutup penelitian yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pendapat ‘Ulama’ Syafi’iyyah tentang hukum gada’ salat bagi orang
yang sudah meninggal dapat dibedakan menjadi dua vyaitu:
memperbolehkan dan tidak memperbolehkan:

a. Memperbolehkan, pendapat yang memperbolehkan untuk meng-
gada‘ mayit mengambil metode giyas, yaitu menyamakan hukum
kebolehan ini selayaknya puasa yang diperbolehkan untuk digada’
oleh orang lain. Pendapat ini diungkapkan oleh Dimyati, Zainuddin
al-Malibari, 1bn Qassim al-‘Ubbadi dan al-Azra’i.

b. Tidak memperbolehkan. Pendapat yang melarang mengambil
argumentasi bahwa ibadah yang terkait dengan badan seperti salat
dan puasa maka menurut kesepakatan ulama hal itu tidak boleh
diwakilkan kepada orang lain semasa hidupnya. Pendapat ini
diungkapkan oleh al-Ramli.

2. Pokok Ikhtilaf
Pokok ikhtilaf pandangan mazhab Syafi’iyyah yang membolehkan
gada’salat bagi mayit mengambil argumentasi dasar pada metode giyas, yakni
mengqgiyaskan pada gada’ nadzar. Karena antara nadzar dan salat lima waktu

sama-sama berupa hukum wajib, maka pelaksanaan gada’ salat lima waktu
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untuk mayit pun diperintahkan pula sebagaimana diperintahkannya gada’
nadzar bagi mayit.

Pendapat masyhur bagi yang melarang dan pendapat awjah bagi yang
memperbolehkan terletak pada dalil a/-As/ yang memiliki status nass yang
berbeda. Pendapat masyhur bersandar pada otoritas teks yang benar-benar
eksplisit (mantuq) berikut ini:

1. QS. al-Najm ayat 39:

e b Y OLGW ed O

2. Hadis dari Ibn ‘Abbas:'
Jo g JSTOKG as galay (S g d) o8 ol gy Y g ! o8 Ul ey Y
i o
Sedangkan pendapat awjah (yang membolehkan) dengan bergiyas
pada Ibn ‘Umar hanya berstatus setingkat pada pendapat kalangan sahabi, dan
tidak sebanding dengan hadis maupun ayat Al-Qur’an yang eksplisit secara
teksnya (mantuq) yang bermuara pada Rasulullah. Dengan demikian pendapat
yang membolehkan tertolak dengan alasan status tingkatannya tidak setara
dengan pendapat yang melarang. Untuk itu yang lebih unggul (rajih) yang
dapat dijadikan pegangan adalah untuk tidak memperbolehkan gada’ salat

bagi mayyit.

! Abu Abdirrahman Ahmad Bin Ali Bin Syuaib. Sunan al-Nasai al-Kubra., Juz 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-slamiyah. 1991), hlm. 175.
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B. Saran

Kematian merupakan salah satu ambang batas bagi manusia. Dimana
pembebanan syari’at bagi scorang mukallaf dalam artian seorang yang telah
meninggal tidak lagi dituntut untuk melakukan amal ibadah itu, sedikit pun tak
ada sebab syarat untuk tetap dilakukan karena kemampuan tersebut telah
dihilangkan oleh Allah SWT. Namun, tidak ada salahnya jika sebagai ahli waris
sebagai wujud ta’dzim terhadap si mayit untuk dapat melaksanakan kewajiban
yang belum terpenuhi oleh si mayit. Toh sebagian ‘ulama juga telah
mentradisikannya.

Adapun terkait pahala yang masih dapat diterima oleh mayit, maka ulama
menjelaskan bahwa hal itu dapat terjadi, apakah pahala tersebut berasal dari
amalan ibadah yang mayit lakukan semasa hidupnya dan pahalanya tetap terus
mengalir meskipun ia telah meninggal. Atau pula amalan ibadah yang dilakukan
oleh orang-orang yang masih hidup yang pahalanya memang diperuntukkan bagi
sang mayit. Terlepas dari itu semua setidaknya penelitian ini juga dihadapkan
pada permasalahan islam dengan kearifan lokal masyarakat Indonesia yang tidak

bisa hanya dilihat dari bidang legal-formalnya saja.



DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Sirajuddin. Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’i. Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 1991.

‘Abidin, Ibnu. Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar. Beirut: Dar al-lhya’ al-
‘Turath al-‘Arabi, t.th.

Amin, Ahmad. Dhuha al-Islam. Beirut : Maktabah al-‘ Ashriyyah. 2006.

al-‘Aqil, Muhammad Bin Abdul Wahab. Manhaj ‘Aqidah Imam al-Syafi’i. Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i, 2006.

Ardiyansa. Hukum Mengqadha shalat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja
(Perspektif Imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm) Jakarta: Dian Kencana. 2014.

al-Barr, Ibnu ‘Abd. A/-Kafi fi Fighi Ahli al-Madinah. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[Imiyabh. t.th.

al-Bukhari, Muhammad bin Ismail. Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407
H/1987.

al-Damiri, Kamaluddin. Najmul Wahhaj. Beirut: Dar al-Minhaj. 2004.

Daud, Abi. Sunan Abi Daud; Bab Ijtihad al-Ra’yi fi al-Qada’. Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, t.th.

al-Dlahiriy, Ibnu Hazm, A/-Muhalla bi al-Asar. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.
t.th.

al-Futuhhi, Taqiyuddin ibn al-Najjar. Syarh al-Muntaha al-Iradat. Beirut: al-Risalah,
t.th.

Hasan, M. Ali. Pengantar Perbandingan Madzhab. Jakarta: Rajawali Press. 1990.

Hassan, Ahmad. Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama. Bandung:
Diponegoro, 2003.

al-Hindi, ‘Abdul ‘Ali Muhammad bin Nidzam al-Din al-Anshori. Fawatih al-

Rahamut Bi Syarh al-Muslim al-Subut. Lebanon: Dar Thya al-Turas al-
‘Arabi, t.th.

66



67

al-Jauziyah, Ibnu Qayyim. A/-Salat wa Ahkam Tarikuh. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyabh. t.th.

Kartini. Pengantar Metodologi Riset Sosial. Bandung: Mandar Maju. 1996.
Madjid, Nurcholis. Tradisi Syarh dan Hasyiyyah dalam Figih dan masalah Stagnasi
Hukum Islam, dalam Budi Munawar Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam

dalam Sejarah. Jakarta: Paramadina, 1995.

Mahsun Fu’ad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris hingga
Emansipatoris. Yogyakarta: Lkis, 2005.

al-Malibari, Zainuddin. Fath al-Mu’in. Surabaya: Haramain. 2009.

Malik, Malik bin Anas Ibn. Al-Muwatta’ Malik. Mesir: Mawqu’ Wazirat al-Awqaf
al-Misriyyah, t.th.

al-Mardawi, al-Insaf fi Ma’rifat al-Rajih min al-Khilaf ‘ala Mazhab al-Imam Ahmad
ibn Hanbal. Beirut: Dar- Thya al-Turas al-Arabi.t.th.

al-Marghinani, Burhanudin Abu Bakar. A/-Hidayah fi Syarh Bidayat Al-Mubtadi.
Karachi: Idarat al-Qur’an wal ‘Ulum al-Islamiyyah, 1417 H.

al-Mishri, Muhammad. 4/7 Kesalahan Salat (Meraih Kesempurnaan Salat Sesuai
Sunnah Nabi. Jakarta: Al-Hambra. 2010.

Muhajir, Noeng. Metodologi Penulisan Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 2002.

Muslimin. 7radisi Qada’ Salat Untuk Mayat Pada Masyarakat Kwasen, Srimartani,
Piyungan, Bantul, YK. Yogyakarta Skripsi Fak. Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Jur. Tafsir-Hadits. 2012.

al-Muzani. Mukhtasar al-Muzani. t.tp: Mauqu’ Ya’sub, t.th.

Mughniyah, Muhammad Jawad. Figh Lima Mazhab, terj. Masykur AB, Afif
Muhammad, Idrus al-Kaff. Jakarta: Lentera Basritama. 2006.

al-Naisaburi, Muslim bin Hajaj. Sahih Muslim. Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘arabi,
t.th.



68

Najim, Ibnu. al-Bahr al-Ra’iq Syarh Kanz al-Daga’ig. tt: t.th. bisa dilihat dalam
https://ia800209.us.archive.org/0/items/Al-bahrAr-raigSharhKanzAd-
daqaiq/2.pdf diakses pada tanggal 12 Januari 2017 pukul 11:37.

al-Nasa’i, Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib. Sunan al-Nasa’i bi Syarh al-
Suyuti wa Hasyiyat al-Sanad. Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1420 H.

Nata, Abuddin. Masa’il al-Fighiyyah. Bogor : Kencana. 2003.

al-Nawawi, Yahya bin Syaraf. al-Azkar Ii al-Nawawiy. Beirut: Dar al-Fikr al-‘ Arabi,
1993.

. Syarh Sahih al-Muslim. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.

. al-Majmu' Syarh al-Muhazzab. Jedah: Maktabah al-

Irsyad. t.th.

Arsyad al-Tulab al-Haga’iq. Beirut : Dar al-Basya’ir

al-Islamiyyah. 1991.

Nujaim, Ibnu. Fath al-Ghattar Syarh al-Mannar. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.th.

al-Qaffal. /$mid al- ‘Ainain. Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.
al-Qaradhawi, Yusuf. 7Taubat terj. Ali Mas’ud. Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 1998.
al-Qarafi, Shihabuddin Ahmad. al-Zakirah. Beirut: Darul Gharbi, 1994 M.

al-Qazwini, Muhammad bin Yazid Abu ‘Abdullah. Sunan Ibn Majah. Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.

Qudamah, Ibnu. A/-Mughni. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, t.th.
al-Qusyairi, Imam Muslim bin Hajaj. Sahih al-Muslim. Mesir: Tijariah Kubra, t.th.

al-Ramli. Muhammad bin Abi al-Abbas. Nihayat al-Muhtaj. Beirut: Dar Thya’ al-
Turas al-*Arabi. 1992.

al-Rusyd, Ibn. Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid. Beirut: Dar al-Jil, 1409
H.


https://ia800209.us.archive.org/0/items/Al-bahrAr-raiqSharhKanzAd-daqaiq/2.pdf
https://ia800209.us.archive.org/0/items/Al-bahrAr-raiqSharhKanzAd-daqaiq/2.pdf

69

Sabiq, Sayid. Figh al-Sunnah. Jakarta: Cakrawala Publishing. 2008.

al-Sadi, Abu Jaib, al-Qamus al-Fighiy Lughatan wa Ishtilahan. Dimsyiq-Suriah:
1419 H/ 1998 M.

Sahal, Mahfudz. Nuansa Figih Sosial. Y ogyakarta: LKis. 2004.

al-San’ani, Muhammad ibn Ismail. Subul al-Salam Syarh Bulug al-Maram min Jam’i
Adillat al-Ahkam. Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi Wa Awladuh. 1379 H.

al-Shiddieqy, Hasbi. Pedoman Salat. Semarang: Pustaka Rizqi Putra. 1997.
al-Syafi’i, Muhammad bin Idris. a/-Risalah. Mesir: Mawqu’ Ya’sub, t.th.

. al- ‘Umm. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. t.th.

. Ahkam al-Qur’an Ii al-Syafi’i. Beirut: Dar al-Kutub

al-‘Ilmiyyah. 1400 M.

. Ikhtilat al-Hadis. Beirut: Muasasat al-Kutub al-

Sagafiyah, 1985 M.

al-Syairazi, al-Fairuzzabadi. al-Muhazzab Ii al-Syairazi. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[lmiyah, t.th.

Syatha’, Abu Bakar. I’anat al-Talibin. Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, t.th.
al-Syatibi. A-Muwafaqat. Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, t.th.
Syuja’, Abu. Fath al-Qarib al-Mujib. Surabaya: Nurul Hidayah. t.th.

Syakir, Ahmad Muhammad. Mugaddimah al-Risalah. Kairo: Dar Thya al-Kutub al-
‘Arabiyah, t.th.

Taimiyah, Ibnu. Madarij al-Salikin. Software maktabah Shamela 13 gb.

Wazirat al-Awqaf al-Mishriyyah, Fatawa al-Azhar. CD ROM Maktabah Shamela
Software.

Wazirat al-Awqaf, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah. Kuwait: Wazirat al-
Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah. 1985.



70

Yanggo, Huzaemah Tahido. Pengantar Perbandingan Mazhab. Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1997.

Zahrah, Muhammad Abu. /mam Syafi’i, Biografi dan Pemikirannya Dalam Masalah
Agqidah, Politik, dan Figh terj. Jakarta: Lentera Barasmita, 2005.

. . al-Syafi’i Hayatuh wa ‘Asruh Ara’uh wa Fighuh. Kairo: Dar
al-Fikr al-‘Arabi, 1367H. / 1948M.




A. LAMPIRAN: Daftar Arti Terjemah
BAB I
1. QS. Al-Bagarah (2:43)

Artinya: ... dirikanlah salat!, tunaikanlah zakat! dan ruku’ lah! beserta orang-
orang yang ruku’...

2. QS. Al-Nisa’ (4:103)

Artinya: ... maka dirikanlah salat, maka sesungguhnya salat atas orang
mu’min itu diwajibkan dengan waktu-waktu tertentu.

3. QS. Al-Nisa’ (4:103)

Artinya: ... maka dirikanlah salat, maka sesungguhnya salat atas orang
mu’min itu diwajibkan dengan waktu-waktu tertentu.

4. HR. Muslim no. 680: Bab menggada’ salat yang tertinggal dan
disunnahkan untuk segera melaksanakannya:

Artinya: .... Apabila seseorang tertidur pada waktu shalat atau terlupa maka
hendaklah bersegera salat ketika mengingatnya. Allah ‘azza wa jalla
berfirman: dirikanlah salat untuk mengingatku... (HR. Muslim).

5. QS. An Najm ayat 39:

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.

6. HR. Malik

Artinya: Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula
seseorang salat untuk orang lain.

7. [Ianat al-Talibinjuz 1 hlm. 33:

Artinya: Orang yang meninggal baginya tidak ada gada’ dan fidyah. Dalam
Qaul lain —seperti dalam jam 7 al-mujtahidin (nama kitab pen.)- bahwa tetap
digada’ baginya, hal ini menurut khabar dari al-Bukhari dan lainnya dan
sebagian lain golongan dari para imam kita (‘ulama Syafi’iyyah). Bahkan
Imam al-Subki melakukannya pada sebagian kerabatnya. lbnu Burhan
mengutip dari gaul gadim, sesungguhnya telah lazim bagi seseorang untuk
meninggalkan warisan agar dilakukan salat sebagai ganti darinya (menggada’
salat yang ditinggalkan), seperti halnya puasa. Di pendapat yang lain —banyak
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dari golongan kita- yang berpendapat bahwa dengan memberikan satu kali
salat dengan satu mud.

8. Al-Syafi’i dalam a/-Risalah:

Artinya: Selamanya tidak boleh seorang pun mengatakan dalam sesuatu, halal
atau haram kecuali dari arah pengetahuan, dan dari arah khabar (nass) dalam
al-Qur’an, Sunnah, /jma’dan Qiyas.

9. Al-Syafi’i dalam a/-Umm:

Artinya: Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an dan
Sunnah. jika tidak ada, maka dengan menggiyaskan kepada al-Qur’an dan
Sunnah. Apabila sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulullah saw. Dan
sahih sanad-nya, maka itulah yang dikehendaki. /jma’ sebagai dalil adalah
lebih kuat dari khabar ahad dan hadis menurut zahir-nya. Apabila suatu hadis
mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti zahir-lah yang utama.
Kalau hadits itu sama tingkatannya, maka yang lebih saAihlah yang lebih
utama. Hadis mungati’ tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan
oleh ibn Musayyab. Suatu nass al-asl (pokok) tidak dapat digiyaskan kepada
nass al-asl (pokok) yang lain dan terhadap nass yang lain pula. Dan juga tidak
dapat dikatakan mengapa dan bagaimana? tetapi bila kepada furu’ dapat
dikatakan mengapa? Apabila dapat menggiyaskan masalah cabang kepada
nass pokok, maka giyas itu sah dan dapat dijadikan Aujjah.

10. Al-Syafi’i dalam a/-Risalah:

Artinya: Segala yang Rasulullah Sunnahkan bersama Kitabullah adalah
Sunnahku (jalanku), maka Sunnah itu sesuai dengan Kitabullah dalam
menasskan dengan yang sepertinya secara umum adalah merupakan
penjelasan sesuatu dari Allah dan penjelasan itu lebih banyak merupakan
tafsir dari firman Allah. Apa yang di Sunnahkan dari sesuatu yang tidak ada
nassnya dari al-Qur’an, Sehingga dengan apa yang Allah fardukan untuk
mentaatinya secara umum terhadap perintahnya, maka Kkita harus
mengikutinya.

11. QS. Al-Nisa (4:59) :

Artinya: ... kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya)...
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12. HR. Abu Daud

Artinya: Bagaimana cara engkau memutuskan perkara bila diajukan
kepadamu? Mu’az menjawab, saya putuskan berdasarkan kitabullah.
Rasulullah bertanya lagi, jika tidak engkau temukan dalam kitabullah? Mu’az
menjawab, jika tidak ditemukan, maka dengan Sunnah. Rasulullah bertanya
lagi, jika tidak engkau temukan dalam Sunnah. Mu’az menjawab pula, jika
tidak ditemukan dalam Sunnah, maka saya berijtihad dengan pendapat saya
dan tidak mengabaikan perkara tersebut.

13. Al-Syafi’i dalam a/-Risalah:

Artinya: Tidak ada satu peristiwa pun yang terjadi pada penganut agama Allah
yang tidak tedapat ketentuan hukumnya melainkan didapatkan petunjuk
tentang cara pemecahannya dalam kitabuliah.

BAB |1
1. HR. Abu Hurairah:

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi Muhammad Saw. ketika
kembali dari peperangan Khaibar, beliau berjalan malam hari, sampai beliau
mengantuk dan lain herhenti untuk tidur. Nabi memerintahkan kepada sahabat
beliau bernama Bilal supaya berjaga-jaga, jangan tidur, karena dikhawatirkan
akan tertidur semuanya. Nabi tidur dan Bilal terus salat pada malam itu.
Tetapi setelah dekat fajar. Bilal pun mengantuk pula, tidak tahan matanya,
maka beliau bersandar pada kendaraannya dan tertidur pulas pula. Maka
Rasulullah dan sahabat-sahabat, begitu juga Bilal pun bangun oleh matahari
yang sudah tinggi sehingga waktu subuh pun terluput. Rasulullah Saw. mula-
mula terbangun dan beliau merasa susah, lalu berkata kepada Bilal: “Hai
Bilal, bagaimana ini?”, Bilal menjawab: “Wah, saya tertidur pula Rasulullah,
saya tak kuat menahan mata saya ini”. Lalu Nabi pun memerintahkan supaya
seluruh sahabat berangkat naik unta semuanya. Tidak jauh dari tempat itu
beliau pun berhenti lagi dan langsung berwudhu’, memerintahkan kepada Bilal
supaya igamat. Maka Nabi pun salat Subuh bersama mereka, menggada’ salat
yang luput. Setelah selesai menggada’ salat. Nabi bersabda: Barangsiapa
kelupaan salat, maka hendaklah ia bayar salat (gada’) itu kapan dia ingat,
karena Tuhan berfirman: "Tegakkanlah salat untuk mengingat Aku".
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2. HR. Muslim

Artinya: "Ketahuilah bahwasanya dalam keadaan tertidur tidak ada sia-sia;
Yang sia-sia (yang akan dapat hukuman) ialah orang yang tidak mengerjakan
salat sampai datang waktu salat yang lain. Maka barang siapa yang
memperbuat demikian hendaklah ia bayar ketika ia Ingat akan salat itu".

3. HR. Jabir

Artinya: "Jabir bin Abdillah beliau berkata: bahwasanya Sayidina Umar
datang kepada Rasulullah Saw. ketika peperangan Khandag, sesudah
terbenam matahari, Sayidina Umar ketika itu memaki-maki kafir Quraisy dan
berkata kepada Rasulullah : Hai Rasulullah, saya hampir tidak salat 'Ashar
sampai matahari terbenam, maka Nabi menjawab: Demi Allah, saya juga
belum salat 'Ashar. (Berkata Jabir). Maka kami semuanya berangkat he
Balkan maka berwudhulah Nabi dan kami berwudhu pula, lalu Nabi salat ‘asar
sesudah terbenam matahari dan sesudah itu baru Nabi salat maghrib. (HR.
Bukhori).

4. Cuplikan dari al-Marginani:

Artinya: Orang yang terlewat dari mengerjakan salat, maka dia wajib
menggada’ -nya begitu ia ingat. Dan harus didahulukan pengerjaanya dari
salat fardhu pada waktunya.

5. Cuplikan dari Ibn Najm

Artinya: Bahwa tiap salat yang terlewat dari waktunya setelah pasti
kewajibannya, maka wajib untuk digada’, baik meninggalkannya dengan
sengaja, terlupa atau tertidur. Baik jumlah salat yang ditinggalkan itu banyak
atau sedikit.

6. Cuplikan dari al-Marghinani:

Artinya: Orang yang lupa mengerjakan salat wajib atau tertidur darinya, maka
wajib atasnya untuk mengerjakan salat begitu ia ingat, dan itulah waktunya
bagi dia.

7. Cuplikan dari Ibn Najm:

Artinya: Pasal pertama tentang gada’, menggada’ hukumnya wajib atas salat
yang belum dikerjakan.
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8. Cuplikan dari al-Syairazi.

Artinya: Orang yang wajib mengerjakan salat namun belum mengerjakannya
hingga terlewat waktunya, maka wajiblah atasnya untuk menggada’ nya.

9. Cuplikan dari al-Nawawi:

Artinya: Orang yang wajib atasnya salat namun melewatkannya, maka wajib
atasnya untuk menggada’ nya, baik terlewat karena udzur atau tanpa udzur.
Bila terlewatnya karena udzur boleh menggada’ nya dengan ditunda namun
bila dipercepat hukumnya mustahab.

10. Cuplikan dari Ibn Qudamah:

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan
diri untuk menggada’ nya, selama tidak menjadi masyaqgqgah pada tubuh atau
hartanya.

11. Cuplikan dari al-Mardawi:

Artinya: Orang yang terlewat dari mengerjakan salat maka wajib atasnya
untuk menggada’saat itu juga.

12. Cuplikan dari Ibn Qayyim al Jauziyyah:

Artinya: Adapun salat lima waktu yang telah ditetapkan dengan nass dan ijma’
bahwa orang yang punya ‘uzurbaik tidur, lupa atau galabat al-'aqli (hilangnya
kesadaran akal) wajib mengerjakannya begitu ‘zzur-nya sudah hilang.

13. HR. Bukhari:

Artinya: "Tidak mengapa", atau " tidak menjadi soal”. "Lanjutkan perjalanan
kalian". Maka beliau SAW pun berjalan hingga tidak terlalu jauh, beliau turun
dan meminta wadah air dan berwudhu. Kemudian diserukan (adzan) untuk
salat dan beliau SAW mengimami orang-orang. (HR. Bukhari).

14. Cuplikan dari Ibn Rusyd:

Artinya: Dari Anas ibn Malik Nabi bersabda: barang siapa lupa akan salat,
maka salatlah ketika ingat, tidak ada tebusan untuknya melainkan itu. Dalam
lafal Imam Muslim: Apabila salah satu di antara kalian gugur (lupa) salatnya
maka sambunglah (tebuslah) ketika mengingatnya. Karena Allah swt. Telah
berfirman: Dirikanlah! Salat untuk mengingatku.
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15. Nukilan dari Ibn Taimiyyah:

Artinya: Orang yang meninggalkan salat dengan sengaja tidak disyari’atkan
untuk menggadanya dan tidak sah baginya, namun ia perbanyak al/-tatawi’
(salat sunnat pen.) seperti halnya juga puasa. Itu adalah pendapat golongan
‘ulama salaf seperti Abi Abdirrahman, sebagian Syafi’i, Abu Daud dan
pengikutnya. Dan tidak ada satupun dalil yang menentang hal ini. Bahkan
malah sesuai dengan perintah rasulullah saw. Sekumpulan orang yang
bersepakat atas gada’ itu adalah pendapat da 71" bila ditimbang dengan hadis
Bukhari dan Muslim.

16. Cuplikan dari Ibn Hazm:

Artinya: Orang yang sengaja meninggalkan salat hingga keluar dari waktunya,
maka tidak dihitung gada’ selamanya. Maka hendaklah dia memperbanyak
amal kebaikan dan salat sunnah untuk meringankan timbangan amal buruknya
di hari kiamat, lalu dia bertaubat dan meminta ampun kepada Allah swt.

17. QS. al-Thalag ayat 1:

Artinya: ...Barang siapa melanggar batas-batas yang telah ditetapkan Allah,
berarti ia telah menganiaya dirinya sendiri. ..

18. QS. al-Zalzalah ayat 7-8:

Artinya: Artinya: Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan walau
sebesar Zzarrah, pasti akan melihatnya. (7) sebaliknya barang siapa yang
mengerjakan kejahatan walau sebesar Zarrah, pasti akan menemui balasannya

(8).
19. Cuplikan dari Ibn Qudamah:

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan
diri untuk menggada’ nya, selama tidak menjadi masyaqgqgah pada tubuh atau
hartanya.

20. Cuplikan dari Ibn Taimiyyah:

Arti; Bila salat yang terlewat itu banyak jumlahnya maka wajib atasnya
untuk menggada-nya, selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya,
keluarganya atau hartanya.
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21. Cuplikan dari Ibn Qudamah:

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan
diri untuk menggada’ nya, selama tidak menjadi masyaqgqgah pada tubuh atau
hartanya.

BAB 111
1. HR. Al-Nasa’i:

Artinya: Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seorang
manusia meninggal maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: 1)
Shadaqah jariah atau; 2) ilmu yang bermanfaat atau; 3) doa anak shalih;” (HR.
Nasai).

2. HR. Ibn Majah

Artinya: Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan yang akan terus diterima
seseorang setelah ia meninggal adalah ilmu yang ia ajarkan, anak shalih yang
ia tinggalkan, mushaf al Qur’an yang ia wariskan, masjid yang ia dirikan,
rumah bagi ibnu sabil yang ia bangun, sungai yang ia alirkan, atau shadagah
dari hartanya yang ia keluarkan semasa hidupnya, (pahala semua amal itu)
akan mengikutinya setalah ia meninggal.” (HR. Ibnu Majah).

3. QS. Al-Hasyr: 10

Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar) ,mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami... (QS. Al Hasyr: 10)

4. Do’a Rasulullah:

Artinya: Ya Allah... ampuni orang-orang yang hidup di antara kami dan
orang-orang yang telah meninggal.

5. QS. al-Najm: 39

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya.”(QS. An Najm: 39).

6. Hadis Rasulullah saw.

Artinya: “Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula
seseorang salat untuk orang lain.”
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7. Nukilan Hadis.

Artinya: “Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula
seseorang salat untuk orang lain.”

8. Nukilan Figih Sunnah:

Artinya: Ulama bersepakat bahwasanya orang yang meninggal- dan dia
memiliki kewajiban salat yang telah gagal ia laksanakan-. Maka baik wali
ataupun orang lain tidak perlu melakukan salat atas namanya guna mengganti
salat yang luput itu. Seperti halnya orang yang tidak mampu berpuasa, juga
tidak boleh seseorang berpuasa untuknya ketika dia masih hidup. Jika dia
sudah wafat, dan dia masih ada beban puasa sebelum wafatnya, maka para
ahli figih berbeda pendapat tentang hukumnya. Mayoritas ulama berpendapat,
di antaranya Abu Hanifah, Malik, dan gau/ masyhurdari kalangan Asy-
Syafi’i, bahwasanya wali orang tersebut tidaklah berpuasa atasnya, tetapi
hanyalah memberikan makan setiap hari sebanyak satu mud, sebanyak jumlah
hari yang dia tinggalkan itu.

9. Nukilan Fath al-Mu’in:

Barangsiapa yang meninggal dan baginya masih ada salat wajib maka tak
perlu digada’ ataupun dibayarkan fidyah, namun dalam pendapat lain: tetap
dilakukan atasnya, entah terdapat wasiat atau tidak, qaul ini dihikayatkan
oleh al-‘Ubbadi dari al-Syafi’l atas dasar hadis di dalamnya. Al-Subki pun
berperilaku demikian terhadap saudara-saudaranya.

10. Nukilan I’anat al-Talibin

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan
salat, maka tidak wajib gada® maupun membayar fidyah. Namun terdapat
pendapat lain —seperti kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya
meninggal dalam posisi keterlewatan salat tetap diperbolehkan untuk digada“.
menurut khabar al-Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah qaul mukhtar dalam
kesepakatan sebagian imam kita. Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-
Subki pada sebagian kerabatnya, dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari
qaul gadim bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan mayit dalam
perkara meninggalkan salat, untuk salat baginya seperti halnya puasa. Dan
dalam pendapat yang lain — seperti demikian banyak dari kita/ syafi’iyah-
bahwa dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud.
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11. HR. Bukhari:

Artinya: Dari Ibn ‘Abas ra. Yang berkata: telah hadir kepada Rasulullah
seorang pemuda yang bertanya: Ya Rasulullah sesungguhnya ibuku telah
meninggal dan atasnya masih terdapat puasa romadlon apakah aku harus
menggantinya? Rasul menjawab: Ya, Hutang pada Allah itu lebih berhak
untuk dibayarkan.

12. Nukilan al-Muwatta’

Artinya: Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula
seseorang salat untuk orang lain.

13. Nukilan I’anat al-Talibin:

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan
salat, maka tidak wajib gada“ dan juga membayar fidyah. Namun terdapat
pendapat —seperti  kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya
meninggalkan salat tetap diperbolehkan untuk digada® menurut khabar al-
Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah pendapat yang mukhtar dalam ijma’
sebagian imam kita (Syafi’iyah). Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-
Subki pada sebagian kerabatnya. Dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari
qaul gadim bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan meninggalkan
salat, maka salatkan baginya seperti halnya puasa. Dan dalam gau/ awjah
yang lain — seperti demikian banyak dari ashab Kita/syafi’iyyah- bahwa
dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud.

14. Nukilan Figh al-Sunnah:

Artinya: Pendapat yang mukhtar menurut kalangan Syafi’iyah adalah bahwa
menjadi kesunahan bagi wali-nya untuk berpuasa atasnya, yang dengan itu
mayit menjadi terbebas dari kewajibannya dan tidak perlu lagi memberikan
makanan (fidyah). Yang dimaksud dengan wali adalah kerabat dekatnya, baik
sebagai ‘asabah, atau ahli waris yang biasa, atau selain keduanya. Bahkan
seandainya orang lain yang melakukan, itu juga sah jika mendapatkan izin
dari walinya, jika tidak mendapatkan izin maka tidak sah.

15. Nukilan al-Nawawi

Artinya: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang wafat dan masih
ada kewajiban puasa baginya, baik ramadhan, gada‘, nazar, atau selainnya.
Apakah boleh digada“kan untuknya? Dalam masalah ini, ada dua pendapat
terkenal dari Syafi’iyah, yang paling masyhur adalah: dia tidak dipuasakan
atas nama si mayit, dan itu sama sekali tidak sah atas mayit; Kedua,
disunahkan bagi walinya itu untuk berpuasa atas namanya, yang dengan itu
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mayit menjadi terbebas dari kewajibannya dan tidak perlu lagi memberikan
makanan (membayar fidyah).

16. Asar Abdullah ibn ‘Umar

Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan
yang ibunya pernah bernazar salat di Quba’, lantas ibu itu meninggal sebelum
sempat melakukannya. Ibnu Umar berkata kepada perempuan itu: Lakukanlah
salat untuk (meng-gada“ salat) ibumu.

17. Hasyiyah I’anat al-Talibin:

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan
salat, maka tidak wajib gada“ dan juga membayar fidyah. Namun terdapat
pendapat —seperti  kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya
meninggalkan salat tetap diperbolehkan untuk digada® menurut khabar al-
Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah pendapat yang mukhtar dalam ijma’
sebagian imam kita (Syafi’iyah). Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-
Subki pada sebagian kerabatnya. Dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari
gaul gadim bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan meninggalkan
salat, maka salatkan baginya seperti halnya puasa. Dan dalam gau/ awjah
yang lain — seperti demikian banyak dari ashab kita/syafi’iyyah- bahwa
dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud.

18. Al-‘Ubbadi:

Artinya: Adapun tentang masalah solat sebagian ulama ada yang berpendapat
boleh di kerjakan baik wasiyat ataupun tidak. Sebagaimana yang di
riwayatkan oleh u’bbadi dari imam Syafi’i.

19. Al-Azra’i:

Artinya: al-Azra’i menukil pendapat Muhib al-Tabari dalam syarh al-Tanbih:
bahwa pahala setiap ibadah yang di lakukan untuk mengganti ibadah mayyit
bisa sampai kepada mayyit baik ibadah sunnah ataupun wajib.

20. Nukilan Fath al-Mu’in:

Barangsiapa yang meninggal dan baginya masih ada salat wajib maka tak
perlu digada’ ataupun dibayarkan fidyah, namun dalam pendapat lain: tetap
dilakukan atasnya, entah terdapat wasiat atau tidak, qaul ini dihikayatkan
oleh al-‘Ubbadi dari al-Syafi’i atas dasar hadis di dalamnya. Al-Subki pun
berperilaku demikian terhadap saudara-saudaranya.
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21. Nukilan Tuhfat al-Muhtaj ‘ala Syarh al-Minhaj:

Jika ada orang yang meninggal sedang orang tersebut punya hutang solat atau
i’tikaf maka tidak di gantikan dan juga tidak membayar fidyah karena tidak
adanya nash yang mengatur.

22. QS. Al-Najm Ayat 39:

dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.

23. Hadis dari Ibn ‘Abbas:

Janganlah kamu melakukan salat untuk orang lain, dan jangan pula melakukan
puasa untuk orang lain. Tetapi berilah makan (orang miskin) sebagai
pengganti puasa, satu mud Aintah untuk sehari puasa yang ditinggalkan.”
(HR. Al-Nasa'i)

BAB I
1. Hadis dari al-Muwatta’:

“Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula seseorang
shalat untuk orang lain.”

2. HR. Bukhari:

Dari Ibn ‘Abas ra. Yang berkata: telah hadir kepada Rasulullah seorang
pemuda yang bertanya: Ya Rasulullah sesungguhnya ibuku telah meninggal
dan atasnya masih terdapat puasa syahr apakah aku harus menggantinya?
Rasul menjawab: Ya, Hutang pada Allah itu lebih berhak untuk dibayarkan.

3. Al-Nawawi : Majmu’ Syarh al-Muhazzab -

Arti: Jika pada seseorang terdapat gadla’ puasa Ramadlan, dan ia belum puasa
sampai dirinya meninggal. Maka perlu dilihat: andaikan mengakhirkan
puasanya itu karena udzur sampai meninggalnya. Maka ia tidak wajib
mengqadia 'nya. Walaupun puasa ramadlan ini fardhu namun karena tidak
dimungkinkan untuk dilakukan sampai meninggal. Maka hukumnya gugur
baginya, seperti halnya haji. Namun bila tidak terdapat ‘udzur dan
memungkinkan untuk dilakukan namun tetap tidak berpuasa sampai
meninggal. Maka berikan baginya seorang miskin satu mud bagi setiap
harinya.
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4. Asar Abdullah ibn ‘Umar

Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan
yang ibunya pernah bernazar salat di Quba’, lantas ibu itu meninggal sebelum
sempat melakukannya. Ibnu Umar berkata kepada perempuan itu: Lakukanlah
salat untuk (meng-gada“ salat) ibumu.
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